
Pemkab Karawang Kewalahan Atasi Sampah 

PULUHAN ton sampah di unit 
penampungan sampah warga di 
Ka rawang , Jawa Barat , t idak 
terangkut ke tempat pembuangan 
akhir sampah (TPA) di Jalupang, 
Kecamatan Kotabaru. Diakibat-
kan alat teknologi pengelolaan 
sampah milik Pemkab Karawang 
belum ada. Sehingga sampah me-
nggunung, sehingga pembusu-
kan mengalami proses lama. 

Hal ini dikatakan Kepala Bi-

dang Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kebers ihan Kabupa ten Kara-
wang, Hj. Nefi Fatimah, ST, ke-
pada Visual di kantornya perte-
n g a h a n m e d i o Mare t s i l am. 
"Idealnya Kabupaten Karawang 
harus memiliki tiga wilayah TPA 
Lewisisir, Cikelor dan Jalupang. 
Sementara masyarakat menutup 
tidak setuju TPA Lewisisir dan 
Cikelor", ungkpanya. 

Pada hal, katanya, l imbah 

sampah domistik masyarakat per 
hari sudah ribuan ton dari lebih 2 
juta penduduk. Dan alat tehnologi 
milik Pemda Karawang juga belum 
ada untuk mengelo la sampah 
organik dan plastik untuk dijadikan 
bahan energi terbarukan seperti 
mi l ik P e m d a Jakar ta Banter -
gebang,Bandung dan Surabaya. 

Disarnping itu fasi l i tas ar-
niada truk pengangkut sampah 
masih minim, yakni 125, harusnya 
450 belum alat berat exsavator 
dan beko dilokasi TPA. Bahkan 
sampai saat ini sudah banyak truk 
alat berat mengalami kerusakan. 
Harusnya DPRD dan eksekutif 
dan masyarakat duduk bersama 
untuk mencari jalan keluar ma-
salah sampah yang sudah meru-
pakan penyakit menahun. 

"Tahun ini anggaran APBD 
Kabupaten Karawang untuk per-
sampahan 2 persen", tegas Nefi. 
lulusan ITB Bandung yang baru 
sebulan pulang dari tanah suci 
(Umroh). 
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